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ABSTRAK

Saat ini, CSR banyak dilakukan oleh UKM. Namun, bagi IKM olahan makanan, hal itu belum diketahui
bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR
terhadap kinerja usaha melalui green product. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh IKM olahan makanan
di Pudak Payung, Banyumanik, Semarang. Sampel yang dipergunakan 43, yaitu yang usahanya lebih dari 5 tahun
(quota sampling). Data penelitian berupa data primer, yaitu mengenai CSR, green product dan kinerja usaha, yang
diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 43 IKM tersebut. Data terkumpul, dianalisis dengan
menggunakan regresi linear sederhana dan uji Sobel. Hasil analisis mengungkapkan bahwa dengan menggunakan
regresi linear sederhana, CSR berpengaruh terhadap green product maupun Kinerja usaha, sedangkan green
product tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hal itu menunjukkan bahwa CSR berpengaruh langsung
terhadap kinerja usaha. Hasil temuan tersebut diperkuat dengan uji Sobel yang menunjukkan green product tidak
memediasi hubungan CSR dengan kinerja usaha. Untuk membuktikan green product memediasi hubungan
pengaruh CSR dengan kinerja usaha, maka penelitian terhadap IKM olahan makanan jenis tertentu atau seluruh
pelaku IKM olahan makanan di Banyumanik perlu dilakukan.
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ABSTRACT

SMEs now conduct CSR. However, for food-processed SMEs, CSR has yet to be discovered how this will affect
its Performance. This research aims to know the influence of CSR on the Performance through Green Products.
The population in this study were all food processing SMEs in Pudak Payung, Banyumanik, and Semarang. The
sample used was 43, whose business was over 5 years old (quota sampling). The primary data, CSR, Green
Products, and Performance, was obtained through questionnaires distributed to the 43 SMEs. The data was
analyzed using simple linear regression and the Sobel test. The analysis results reveal that using simple linear
regression, CSR affects Green Products and their Performance, while Green Products do not affect their
Performance. This shows that CSR has a direct effect on their Performance. The Sobel test strengthens these,
which shows that Green Products do not mediate the relationship between CSR and their Performance. Research
on certain types of food processing SMEs or all food processing SMEs in Banyumanik needs to be conducted to
prove that Green Products mediate the relationship between the influence of CSR and Business Performance.

Keywords:
Corporate Social Responsibility; Green Product; Business Performance and SMEs
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PENDAHULUAN

Saat ini, cukup banyak UKM yang memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungan
sekitarnya, seperti terlibat dalam kegiatan sosial, menjaga lingkungan, memberi sumbangan, dan
sebagainya. Sikap itu didasari dengan gagasan bahwa perusahaan berdiri tidak hanya bertanggung
jawab terhadap keuangan saja, namun juga terhadap permasalahan sosial dan lingkungan disekitarnya
supaya perusahaan dapat berkembang secara berkelanjutan (Kalsum, 2017). Aktivitas usaha yang
menjaga lingkungan akan menghasilkan produk ramah lingkungan, yang selanjutnya dapat berpengaruh

terhadap kinerjanya (Untung & Murni, 2020).

Penelitian ini akan mengkaji kembali pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja
perusahaan yang dimediasi dengan green product. Penelitian dilakukan terhadap usaha Industri Kecil
dan Mikro (IKM) sektor olahan makanan di Kelurahan Pudak Payung Kota Semarang. Daerah ini
dikenal sebagai kampung jajanan pasar yang menjadi andalan kota Semarang. Produk makanan yang
dihasilkan bervariatif. Sebagai andalan pemerintah kota Semarang, pelaku usaha jajanan pasar dituntut
untuk menghasilkan produk makanan yang ramah lingkungan. Namun, seberapa jauh tanggung jawab
sosial pelaku IKM dalam menghasilkan produk jajanan pasar ramah lingkungan yang dapat
menentukkan Kinerja usahanya hingga kini belum diketahui secara pasti, sehingga perlu untuk diteliti.
Diharapkan hasil penelitian tersebut dapat meningkatkan tanggung jawab sosial pelaku Industri Kecil
dan Mikro sektor olahan makanan di kelurahan Pudak Payung terhadap lingkungan usahanya.

Perumusan masalah dalam penelitian ini :

1. Apakah terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap green product sektor Industri
Kecil dan Mikro olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang.

2. Apakah terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja usaha sektor Industri
Kecil dan Mikro olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang.

3. Apakah terdapat pengaruh green product terhadap kinerja usaha sektor Industri Kecil dan Mikro
olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang.

4. Apakah green product memediasi hubungan antara corporate social responsibility dengan kinerja

usaha sektor Industri Kecil dan Mikro olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:

1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap green product sektor Industri Kecil dan Mikro
olahan makanan di Pudak Payung Kota Semarang.

2. Pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja usaha sektor Industri Kecil dan Mikro
olahan makanan di Pudak Payung Kota Semarang.

3. Pengaruh green product terhadap kinerja usaha sektor Industri Kecil dan Mikro olahan makanan di

Pudak Payung Kota Semarang.
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4. Green product sebagai variabel yang memediasi hubungan antara corporate social responsibility
dengan kinerja usaha sektor Industri Kecil dan Mikro olahan makanan di Pudak Payung kota

Semarang.
Corporate Social Responsibility, Green Product, Kinerja Usaha dan IKM

Corporate social responsibility merupakan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan usaha sekitarnya. Tanggung jawab sosial tersebut berupa upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang memberikan dampak positif bagi lingkungannya (Husen, 2022). Meskipun corporate
social responsibility itu tergolong masih baru, namun sejumlah perusahaan di Indonesia sudah cukup
banyak yang menjalankannya, termasuk sektor UKM (Annisa, 2021). Selain itu, penerapan corporate
social responsibility dalam usaha dapat mendatangkan peluang, inovasi maupun keunggulan kompetitif

bagi Perusahaan seperti kinerja keuangan, merk dan pemecahan masalah (Leki & Christiawan, 2013).

Green product merupakan produk bersifat ramah lingkungan yang dihasilkan untuk mencegah
kerusakan lingkungan sekitarnya. Artinya, produk yang dibuat tidak mencemarkan dan membahayakan
manusia, hewan maupun alam sekitarnya secara terus menerus. Selain itu, green product didesain dan
dibuat untuk mengurangi pemakaian sumber daya alam secara berlebihan pada saat proses produksi dan
diupayakan meminimalkan dampak lingkungan yang merugikan selama proses produksi (Rusniati &
Rini (2019). Chen & Chai dalam Budiyanto & Prasaja (2020) mengemukakan mengenai produk ramah
lingkungan, yaitu suatu produk yang memadukan strategi daur ulang serta mengurangi kemasan atau
memakai bahan yang tidak membahayakan seperti bahan tidak beracun guna meminimalkan dampak
merugikan pada lingkungan sekitarnya. Pendapat itu diperkuat oleh Kasali dalam Abdillah & Agung
(2018) yang menyatakan bahwa produk hijau (green product) itu produk yang menimbulkan rasa aman
dan tidak membahayakan kesehatan manusia serta tidak merusak lingkungan sekitarnya. Produk ramah
lingkungan ditandai antara lain bahan yang dipergunakan tidak membahayakan lingkungan, produk dan
kemasannya dapat di daur ulang, memanfaatkan bahan kemasan yang ramah lingkungan dari daur ulang
serta penggunaan energi dan sumber daya lainnya rendah. Selain itu, selama proses uji coba tidak

menggunakan hewan (Despasya, 2020).

Performance atau kinerja usaha merupakan hasil dari suatu proses kegiatan (Nurlaila dalam
Muchlisin, 2014). Penilaian kinerja dilakukan secara periodik, yaitu mengenai aktivitas operasional dari
suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan pada sasaran, standar dan kriteria yang
sudah ditetapkan sebelumnya (Mudjiarto & Vimesa (2020). Menurut Beaver dalam Tutik (2020),
kinerja perusahaan merupakan tolok ukur keberhasilan suatu perusahaan, baik terkait dengan

keuntungan, investasi, pertumbuhan tenaga kerja dan perkembangan perusahaan secara umum.

Industri Kecil dan Mikro dalam penelitian ini merupakan kelompok Industri Kecil dan Mikro
sektor olahan makanan dengan kriteria kepemilikan modal usaha paling banyak Rp.5.000.000.000,-
dengan nilai penjualan paling banyak Rp.15.000.000.000,- setahun (Peraturan Pemerintah no.7 tahun
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2021). Dari uraian diatas, maka penerapan corporate social responsibility oleh IKM dalam kegiatan

usahanya dapat mempengaruhi business performance melalui green product.
Penelitian Terdahulu dan Hipotesis Penelitian

Hadiah et al. (2020) dalam penelitiannya, mengungkapkan bahwa CSR berpengaruh terhadap
green product innovation industri batik kreatif di Sidoardjo dan Bangkalan. Hasil penelitian tersebut
dapat disusun hipotesis penelitian: corporate social responsibility berpengaruh terhadap green product

IKM olahan makanan di Pudak Payung Semarang (H:)

Suaidah & Putri (2020) dalam penelitiannya mengenai industri makanan dan minuman
menunjukkan adanya pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja perusahaan Hal itu
didukung oleh hasil penelitian Nurhidayah & Ni’am (2022), yang membuktikan adanya pengaruh
corporate social responsibility terhadap kinerja usaha pada UMKM penjual bunga kopeng. Dari hasil
tersebut dapat disusun hipotesis penelitian: CSR berpengaruh terhadap kinerja usaha IKM olahan

makanan di Pudak Payung Semarang IKM olahan makanan di Pudak Payung Semarang (H-)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumiati & Romi (2021) menunjukkan bahwa green
product berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil dan mikro di Sumatera Barat. Penelitian senada juga
dilakukan oleh Sari & Sari (2020) mengenai adanya pengaruh green product terhadap kinerja
perusahaan manufaktur yang terdapat di Indonesia. Hal senada juga ditunjukkan hasil penelitian Fitriani
(2015) bahwa green process innovation dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dari hasil tersebut
dapat disusun hipotesis penelitian. Green product berpengaruh terhadap kinerja usaha IKM olahan

makanan di Pudak Payung Semarang (Hs)

Hasil penelitian Hadiah et al. (2020) memperlihatkan bahwa green product memediasi
hubungan pengaruh CSR terhadap kinerja usaha. Berdasarkan hasil tersebut dapat disusun hipotesis
penelitian: Green product memediasi hubungan antara CSR dengan kinerja usaha IKM olahan makanan

di Pudak Payung Semarang (Ha)

METODE RISET

Objek penelitian ini adalah pengelolaan usaha industri kecil dan mikro sektor olahan makanan.
Populasinya berupa seluruh pelaku industri kecil dan mikro sektor olahan makanan pada kampung pusat
jajanan di Pudak Payung, Banyumanik, Semarang. Pengambilan sampel menggunakan quota sampling,
yaitu ditetapkan sebanyak 43. Alasan pemilihan 43 pelaku industri dan mikro sebagai responden,
karena usahanya yang sudah cukup lama, yakni lebih dari 5 tahun.

Data yang diperlukan berupa data primer, yaitu mengenai variabel social corporate
responsibility, green product dan kinerja usaha. Data tersebut diperoleh melalui kuesioner berupa
pernyataan yang disusun dengan skala likert. Sebelum kuesioner disebarkan ke 43 responden,

pernyataan dalam kuesioner diuji terlebih dahulu untuk mengetahui reliabilitas dan validitasnya.
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Variabel dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Sedangkan, suatu pernyataan itu
dikatakan valid, apabila r hitung atau korelasi antara skor butir pernyataan dengan total skor konstruk
> r tabel (Gozali, 2017). Pengujian dilakukan dengan menggunakan 30 orang pelaku usaha mikro. Hasil
pengujian variabel corporate social responsibility yang semula 23 pernyataan menjadi 15 pernyataan
dengan uji Cronbach’s Alpha 0,851>0,60 dan r hitung masing-masing pernyataan >0,361. Sementara,
untuk variabel green product yang semula 12 pernyataan menjadi 9 pernyataan dengan uji Cronbach
Alpha 0,851>0,60 dan r hitung masing-masing pernyataan >0,361. Sedangkan, hasil uji variabel kinerja
usaha yang semula 20 pernyataan menjadi 18 pernyataan dengan uji Cronbach Alpha 0,857>0,60 dan r

hitung masing-masing pernyataan >0,361.

Selanjutnya, data terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan
regresi linier sederhana (Singgih, 2014). Regresi ini untuk menguji pengaruh corporate social
responsibility terhadap green product, pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja usaha

dan pengaruh green product terhadap kinerja usaha dengan penjelasannya sebagai berikut:

Green Product = by + b; Corporate Social Responsibility

bo : Konstanta

b: : Koefisien dari variabel corporate social responsibility

Hio :  Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap green product. Hio diterima,
apabila tingkat signifikansinya >5%

Hi1  :  Corporate social responsibility berpengaruh terhadap green product. Hi; diterima,

apabila tingkat signifikansinya <5%.

Kinerja Usaha = by + b; Corporate Social Responsibility

bo : Konstanta

b: : Koefisien dari variabel corporate social responsibility

H.o :  Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hyo diterima,
apabila tingkat signifikansinya >5%.

Hxi  :  Corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja usaha. H,; diterima, apabila

tingkat signifikansinya <5%.

Kinerja Usaha = by + b; Green Product

bo : Konstanta

b, : Koefisien dari variabel green product

Hso :  Green product tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hso diterima, apabila tingkat
signifikansinya >5%.

Hs1 @ Green product berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hs; diterima, apabila tingkat

signifikansinya <5%.

Sedangkan, untuk mengetahui peran green product dalam memediasi hubungan corporate
social responsibility dengan kinerja usaha menggunakan uji Sobe (Bambang, 2021). Dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%, apabila nilai Z > 1,96, green product merupakan variabel yang memediasi

hubungan corporate social responsibility dengan kinerja usaha (Ha1). Sebaliknya, apabila nilai Z < 1,96,
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green product bukan variabel yang memediasi hubungan corporate social responsibility dengan kinerja

usaha (Hao). Dari uraian diatas dapat disusun kerangka analisis penelitian pada Gambar 1.

IKM Olahan Makanan

\ 4 A4

CSR Green Product Kinerja Usaha

A

v

Gambar 1. Kerangka Analisis Penelitian
Sumber: Hasil olah data peneliti (2023)

Keterangan :

1. Menguji pengaruh variabel CSR terhadap green product dengan uji t melalui persamaan linear
sederhana.

2. Menguji pengaruh variabel CSR terhadap kinerja usaha dengan uji t melalui persamaan linear
sederhana.

3. Menguji pengaruh variabel green product terhadap kinerja usaha dengan uji t melalui persamaan
linear sederhana.

4. Menguiji variabel green product memediasi hubungan antara CSR dengan kinerja usaha dengan Uji
Sobel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data terkumpul mengenai variabel corporate social responsibility, green product dan kinerja
usaha selanjutnya diolah dengan menggunakan program SPSS dengan analisis regresi linier sederhana.
Analisis regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel
corporate social responsibility terhadap variabel green product.(uji Hi) maupun terhadap variabel
kinerja usaha (uji Hz) maupun ada atau tidaknya pengaruh variabel green product terhadap kinerja usaha
(uji Hs). Selanjutnya dari hasil uji regresi tersebut dapat ditentukkan statistik uji Sobel, yaitu untuk
mengetahui ada atau tidaknya variabel green product sebagai variabel yang mediasi pengaruh variabel

corporate social responsibility terhadap variabel kinerja usaha (uji Ha).

Uji H, mengenai Pengaruh Variabel Corporate Social Responsibility terhadap Variabel Green
Product IKM Olahan Makanan di Pudak Payung

Hasil uji regresi linier sederhana mengenai seberapa jauh pengaruh variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap variabel green product dapat dilihat pada Tabel 1, bahwa variabel CSR

berpengaruh terhadap variabel green product. Hal itu ditunjukkan dengan significant sebesar 0,011 <
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0,05. Dari hasil uji tersebut, maka hipotesis penelitian (H1) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh
terhadap green product IKM olahan makanan di Pudak Payung Semarang diterima.

Tabel 1. Koefisien Korelasi Variabel CSR dengan Green Product

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.324 0.459 5.064 0
CSR .365 0.137 0.383 2.658 0.011

Dependent Variable: Green Product
Sumber: Hasil olah data peneliti (2023)

Uji H, Mengenai Pengaruh Variabel Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Usaha
IKM Olahan Makanan di Pudak Payung

Hasil uji regresi linier mengenai seberapa jauh pengaruh variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap variabel kinerja usaha dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa variabel CSR
berpengaruh terhadap variabel kinerja. Hal itu ditunjukkan dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari
temuan ini, maka hipotesis (H.) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh terhadap kinerja usaha IKM

olahan makanan di Pudak Payung Semarang diterima.

Tabel 2. Koefisien Korelasi Variabel CSR dengan Kinerja Usaha

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.665 0.526 1.264 0.213
CSR 0.766 0.157 0.605 4.87 .000

Dependent Variable: Kinerja Usaha
Sumber: Hasil olah data peneliti (2023)

Uji Hz Mengenai Pengaruh Variabel Green Product terhadap Variabel Kinerja Usaha IKM
Olahan Makanan di Pudak Payung

Hasil uji regresi linier sederhana mengenai seberapa jauh pengaruh variabel green product
terhadap kinerja usaha dapat dilihat pada Tabel 3, bahwa variabel green product tidak berpengaruh
terhadap variabel kinerja usaha. Hal itu ditunjukkan dengan significant sebesar 0,083 > 0,05. Dari hasil
uji tersebut, maka hipotesis penelitian (Hs) yang menyatakan bahwa green product berpengaruh

terhadap kinerja usaha IKM olahan makanan di Pudak Payung Semarang ditolak.

Tabel 3. Koefisien Korelasi Variabel Green Product dengan Kinerja Usaha

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.954 0.711 2.748 0.009
Green Product 0.356 0.2 0.267 1.777 0.083

Dependent Variable: Kinerja Usaha
Sumber: Hasil olah data peneliti (2023)
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Uji Hs mengenai Green Product memediasi hubungan antara CSR dengan Kinerja Usaha IKM

olahan makanan di Pudak Payung Semarang.

Hasil uji Sobel mengenai green product memediasi hubungan antara corporate social
responsibility dengan kinerja usaha IKM olahan makanan di Pudak Payung Semarang dapat dilihat pada
Tabel 4, bahwa hasil statistik uji Sobel menunjukkan angka sebesar 0,148 < 1,96. Dari hasil temuan
tersebut, maka dapat dikemukakan apabila green product tidak memediasi hubungan antara corporate
social responsibility dengan kinerja usaha. Hal itu didukung dengan hasil uji linier sederhana, yang

menunjukkan apabila green product tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha.

Tabel 4. Sobel Test Statistic

Keterangan Standgrdized Unstangia_rdized
Coefficients Coefficients

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 0,365 0,137
terhadap Green Product (GP)

Pengaruh Green Product (GP) terhadap Kinerja 0,356 0,200
Usaha.

Sobel Test Statistic = 0.148
Sumber: Hasil Sobel Test Statistic (2023)
Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian diatas, dapat dikemukakan bahwa tanggung jawab
sosial responden sebagai pelaku IKM sektor olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang terhadap
lingkungan sekitarnya cukup besar. Hal itu ditunjukkan antara lain dengan sikapnya yang peduli dan
menjaga kebersihan disekitar usahanya dari segala kotoran maupun limbah yang dihasilkan dari proses
produksi makanan. Disamping itu, untuk mencegah polusi maupun pemborosan biaya, mereka
menggunakan bahan bakar sesuai kebutuhan untuk pengolahan bahan mentah menjadi produk makanan.
Sikap peduli terhadap lingkungannya juga ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial,
seperti pertemuan dengan warga sekitarnya, pemberian bantuan kepada warga yang kesusahan,
keikutsertaan dalam kerja bakti dengan masyarakat sekitarnya maupun pemberian iuran uang keamanan
secara rutin. Selain itu, terhadap sesama pelaku usaha, diantara mereka ada juga yang memberi bantuan
modal dalam jumlah kecil, manajemen dan teknik produksi. Keikutsertaan responden dalam kegiatan
sosial merupakan suatu strategi yang secara tidak langsung telah membantu dalam mempromosikan
produk olahan makanan yang dihasilkan. Selanjutnya, upaya itu telah mempererat hubungan baik
dengan masyarakat dan membentuk image positif atas keberadaan produk olahan makanan yang sehat,

sehingga masyarakat sudah percaya terhadap kualitas produk makanan yang dihasilkan pelaku IKM.

Image positif tersebut telah mendorong masyarakat membeli produk olahan makanan yang
ditawarkan. Masyarakat sudah percaya sepenuhnya terhadap sikap tanggung jawab pelaku IKM tanpa
mempersoalkan produk makanan dan minuman yang dihasilkan. Hal itu membuat nilai IKM olahan

makanan sebagai perusahaan berskala kecil dan mikro memiliki nilai yang tinggi di Masyarakat sejalan
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dengan penerapan CSR (Hurhayati et al., 2019). Apalagi daerah Pudak Payung oleh Pemerintah Kota
Semarang telah ditunjuk sebagai Pusat Jajanan di kota Semarang.

Tanggung jawab sosial terhadap kepentingan internal usahanya juga tidak luput dari perhatian
pelaku IKM. Hal itu terlihat dari kebijakan sebagian besar pelaku IKM yang memperhatikan
kesejahteraan pegawainya, seperti pemberian cuti lebaran dan bantuan pinjaman. meskipun yang
diberikan tidak seberapa besar. Di sisi lain, kesulitan pegawai dalam menyelesaikan aktivitasnya juga
selalu diatasi dengan tepat. Kebijakan itu dilakukan agar pegawainya dapat termotivasi dalam
mendukung kelancaran pelaku IKM dalam menjalankan usahanya. Dengan demikian, tanpa disadari,
pelaku IKM sudah menerapkan strategi manajemen sumber daya manusia, meskipun tidak seefektif

perusahaan berskala besar.

Sikap dan tanggung jawab sosial pelaku IKM tersebut mendorong sebagian besar dari mereka
menghasilkan produk olahan makanan yang ramah lingkungan. Semakin baik tanggung jawab sosial
pelaku IKM dalam menjalan usahanya, maka produk yang dihasilkan juga akan semakin ramah
terhadap lingkungan. Artinya, produk tersebut merupakan produk yang semakin dapat menjamin

keamanan dan keselamatan konsumen maupun kepentingan masyarakat umum.

Produk makanan yang bersifat ramah lingkungan disebabkan karena pelaku IKM dalam
memproduksi makanan mengikuti standar yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan, seperti pemakaian
bahan baku sayuran, buah-buahan, ikan maupun daging, dan sebagainya. Sebagian besar diantaranya
memilih bahan-bahan yang segar dan tidak mengandung formalin. Disamping itu, mereka juga
berupaya menjaga ekosistm sekitarnya tetap baik dengan menghasilkan produk yang dapat didaur ulang

dan tidak merusak tatanan lingkungan sekitarnya.

Keberhasilan pelaku IKM dalam menerapkan rasa tanggung jawab sosial, selain terlihat dari
produk makanan yang bersifat ramah lingkungan juga dapat terlihat dari kinerja usahanya. Semakin
baik dan efektif pelaku IKM dalam menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan, maka semakin baik
pula kinerja usahanya, baik dari aspek aspek pemasaran, produksi, sumber daya manusia, maupun

keuangan.

Namun demikian, kondisi produk yang ramah lingkungan tidak menentukan kinerja usahanya.
Artinya seberapa kondisi produk ramah lingkungan yang dihasilkan tidak menentukkan kondisi kinerja
usaha pelaku IKM. Oleh karena itu, kondisi produk ramah lingkungan yang dihasilkan pelaku IKM
tersebut tidak dapat disebut sebagai variabel yang menjembatani hubungan antara rasa tanggung jawab
sosial dengan kinerja usahanya. Dengan demikian, rasa tanggung jawab sosial pelaku IKM produk

olahan makanan berpengaruhnya secara langsung terhadap kinerja usahanya
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility terbukti
berpengaruh terhadap green product maupun kinerja usaha. Hasil temuan tersebut mengindikasikan
bahwa kondisi produk olahan makanan ramah lingkungan maupun kinerja usaha tergantung dari
bagaimana pelaku IKM olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang mengimplementasi praktek
corporate social responsibility dalam usahanya. Semakin efektif pelaku IKM tersebut dalam
menerapkan praktek corporate social responsibility, maka hal itu akan diikuti dengan semakin
ramahnya produk olahan makanan yang dihasilkan dan semakin baiknya kinerja usahanya. Sebaliknya,
green product tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa
kinerja usaha tidak ditentukkan oleh kondisi produk olahan makanan. Artinya, meskipun produk olahan
makanan yang dihasilkan itu semakin ramah, namun kinerja usahanya belum tentu semakin baik.
Dengan demikian green product tidak memediasi hubungan pengaruh corporate social responsibility
dan kinerja usaha pelaku IKM olahan makanan di Pudak Payung kota Semarang.

Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini adalah agar CSR dapat disusun dalam perencanaan
usaha sektor IKM olahan makanan yang di dalamnya memuat kegiatan maupun besaran dana CSR,
sehingga dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan CSR. Selain itu, CSR yang
sudah disusun dalam perencanaan usaha dapat berfungsi sebagai alat untuk mengawasi pelaksanaan
CSR.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini berupa scope-nya yang sempit, yaitu hanya pada IKM olahan
makanan di wilayah kampung jajanan, Pudak Payung, kecamatan Banyumanik, kota Semarang, padahal
IKM di wilayah kecamatan Banyumanik cukup banyak. Selain itu, penelitiannya tidak fokus pada IKM
olahanan makanan jenis tertentu. Dengan demikian, hasil penelitian ini belum menunjukkan pengaruh
penerapan CSR terhadap kinerja usaha melalui green product pada seluruh 1IKM olahan makanan di

kecamatan Banyumanik maupun pada jenis olahan makanan tertentu.
Saran

Saran yang dapat dikemukakan antara lain pelaku IKM olahan makanan di Pudak Payung agar
menjaga, sekaligus meningkatkan aktivitas CSR supaya produk yang dihasilkan semakin ramah
lingkungan sehingga konsumen tetap membeli dan menjadi pelanggan setia. Untuk membuktikan
bahwa green product merupakan variabel yang memediasi hubungan pengaruh CSR dengan Kinerja
Usaha, maka perlu dilakukan penelitian pada IKM olahan makanan jenis tertentu. Disamping itu,
penelitian terhadap hal yang sama dapat diperluas kepada IKM olahan makanan di seluruh wilayah di

Banyumanik.
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